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Abstract:

A role reflects actions performed by individuals in specific events. Islamic Religious Education (PAI) teachers
are tasked with imparting moral education rooted in Islamic teachings to address deviant behavior. This study
explores the forms and causes of student deviance and efforts by PAI teachers to address these at SMPN 1 Pragaan
using a descriptive qualitative approach. Data collection involved interviews, observation, and documentation.
Findings reveal behaviors such as skipping school, using phones during class, bullying, and copying assignments.
Causes include internal, family, and peer influences. PAI teachers employ repressive and preventive measures,
including sanctions and guidance through daily religious activities like reading Surah Yasin and congregational
prayers.

Keywords: Role, Efforts of Islamic Religious Education Teachers, Deviant Behavior.

Abstrak:

Peran mencerminkan tindakan yang dilakukan oleh individu dalam peristiwa tertentu. Guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) bertugas menyampaikan pendidikan moral yang berakar pada ajaran Islam untuk mengatasi perilaku
menyimpang. Penelitian ini mengeksplorasi bentuk dan penyebab penyimpangan siswa serta upaya guru PAI
mengatasinya di SMPN 1 Pragaan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Temuan mengungkapkan perilaku seperti membolos
sekolah, menggunakan ponsel di kelas, penindasan, dan menyalin tugas. Penyebabnya antara lain pengaruh
internal, keluarga, dan teman sebaya. Guru PAI melakukan tindakan represif dan preventif, termasuk sanksi dan
pembinaan melalui kegiatan keagamaan sehari-hari seperti membaca Surah Yasin dan salat berjamaah.
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PENDAHULUAN

Eksistensi Pendidikan Agama Islam, keberadaannya merupakan bentuk manifestasi dari
cita-cita hidup Islam yang dapat melestarikan, mengalihkan dan menanamkan serta
mentransformasikan nilai-nilai Islam terhadap generasi penerusnya. Agama Islam sangat
menjunjung tinggi sebuah pendidikan, bahkan Islam sendiri juga mewajibkan bagi seluruh
umatnya untuk terus mencari ilmu pengetahuan tersebut, baik itu yang berkenaan dengan ilmu
agama maupun ilmu umum. Islam dan pendidikan memiliki hubungan yang erat dan hubungan
tersebut dapat digambarkan dari bahwa Islam sebagai tujuan dan pendidikanlah yang menjadi
alatnya. Islam tidak akan sempurna tanpa adanya pendidikan oleh karena hal itu pendidikan
Islam merupakan suatu keharusan atau bahkan suatu kewajiban untuk dipelajari.(Musleh,
2018). Pendidikan Agama Islam berhubungan erat dengan ajaran-ajaran yang dikembangkan
oleh ilmu-ilmu keislaman, yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits sebagai sumber atau ajaran dan
sejalan dengan hal tersebut maka pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan nilai, karena
dominan menonjolkan aspek nilai, baik nilai ketuhanan ataupun nilai kemanusiaan yang
hendak ditanamkan atau ditumbuhkembangkan kedalam diri peserta didik sehingga dapat
menjadi kepribadiannya.(Maulidi, 2020).

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar untuk mempersiapkan siswa dalam
meyakini, menghayati, juga mengamalkan bahkan memahami Agama Islam melalui suatu
kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan cara memperhatikan beberapa tuntutan
untuk menghormati Agama lain dalam menciptakan hubungan yang rukun antar umat
beragama dalam masyarakat untuk kesatuan nasional.(Hawi, 2013). Di samping itu juga
tujuan adanya pengajaran Agama Islam harus mengandung bahan pelajaran yang bersifat: (a)
Menumbuhkan serta memperkuat iman; (b) Membekali dan memperkaya ilmu agama; (c)
Membina ketrampilan beramal; (d) Menuntun dan mengembangkan potensi yang dibawa sejak
lahir; (¢) Menumbuhkan dan memupuk rasa sosial dan sifat terpuji.(Rinnanik, 2016).

Melalui pendidikan, selain diperoleh kepandaian berolah pikir, juga akan diperoleh
wawasan baru yang semuanya akan membantu upaya manusia untuk meningkatkan kualitas
hidupnya, baik sebagai pribadi yang dewasa maupun sebagai anak bangsa. Pendidikan disini
dapat dikatakan sebagai hal penting dalam kehidupan manusia untuk melanjutkan
kehidupannya agar menjadi pribadi yang lebih baik lagi dari sebelumnya.(Nabilah, 2023). Jadi
pendidikan disini tidak hanya sebatas pada cakupan teori serta praktek saja, melainkan
fenomena juga tergolong sebagai pendidikan. Dimana melalui sebuah peristiwa berdampak
pada perkembangan cara pandang, sikap hidup, serta keterampilan hidup. Mengutip Liu dan

Matthew dalam (Saidah, 2021). Vygotsky dan Jean Piaget yang menyatakan bahwa makna dan
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informasi baru diperoleh dari interaksi sosial disertai pengetahuan melalui fenomena-
fenomena, informasi dan gagasan baru yang didapatkan. Paham ini termasuk aliran
Konstruktivisme, dimana pengetahuan terbentuk dari pengalaman dan tindakan peserta didik.
Pendidikan diharapkan akan terbentuk generasi muda yang kreatif, inovatif, mempunyai
pengetahuan dan berbudi pekerti yang luhur sehingga mereka mampu untuk berkompetisi
dalam kehidupan globalisasi seperti sekarang ini sesuai dengan tuntutan masyarakat.(Baro'ah,
2020).

Adapun di dalam Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003 dijelaskan bahwa pendidikan
memiliki fungsi yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara
yang demokratis, dan bertanggung jawab.(Depdiknas, 2003). Untuk merealisasikan fungsi
yang ada di dalam Undang-Undang tersebut maka proses pendidikan memerlukan perencanaan
yang sangat panjang dan matang proses pendidikan yang didalamnya terdapat pendidikan
karakter disini harus dikembangkan untuk tercapainya tujuan pendidikan. Dan karena hal itu,
tujuan dari Pendidikan Agama Islam yakni untuk menumbuhkan serta meningkatkan keimanan
peserta didik melalui pemberian, dan pemupukan pengetahuan, penghayatan serta pengamalan
dan pengalaman peserta didik tentang Agama Islam.(Daradjad, 2011).

Salah satu lembaga pendidikan khususnya sekolah inilah yang menjadi tempat
sekumpulan siswa mempunyai kepribadian, sikap serta perilaku berbeda yang dipertemukan
pada kepentingan yang sama. Memang tidak sedikit siswa SMP yang sedang melalui tahap
masa remajanya mengalami kesulitan dalam menemukan jati dirinya, mereka mudah
terpengaruh oleh godaan yang mengarahkannya ke dalam perbuatan yang menyimpang.
Biasanya godaan itu datang dari teman sebayanya sendiri perlahan tapi pasti membuat mereka
memiliki kepribadian yang buruk.(Afifah, 2023). Karena itu, masa remaja memerlukan
perhatian yang serius oleh semua pihak terutama dari para guru, termasuk di dalamnya guru
Pendidikan Agama Islam di sekolah dalam rangka mengarahkan pilihan mereka ke arah yang
positif dan melintasi berbagai macam problem yang dihadapinya. Peran dalam hal ini dapat
diartikan sebagai sesuatu yang dijalankan atau dimainkan oleh seseorang sedangkan peranan
merupakan tindakan yang dilakukan oleh seorang dalam suatu peristiwa.(Arini & Hidriani,
2021).

Peran Guru Pendidikan Agama Islam pastinya akan mengajarkan pendidikan moral yang

baik berdasarkan pada ajaran agama, perhatian guru dalam dunia pendidikan merupakan
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prioritas utama untuk melaksanakan tugas dalam meningkatkan proses pembelajaran. Guru
merupakan tenaga pendidikan yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada peserta
didik disekolah serta bertugas untuk menanamkan nilai sikap kepada anak didik agar mereka
memiliki kepribadian yang paripurna.(Rukhayati, 2019). Jadi peranan guru dalam kegiatan
belajar mengajar sangatlah besar, seorang guru harus mampu mewujudkan pembelajaran yang
aktif, artinya peserta didik diikutsertakan dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Dan
diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan mental peserta didik dalam proses belajar
mengajar, peserta didik dalam aspek emosional, spiritual dan intelektualnya.(Budiyanti, Rizal,
and Sumarna, 2016).

Suatu perbuatan dikatakan menyimpang apabila perilaku tersebut dapat mengakibatkan
kerugian terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain. Perilaku Menyimpang yaitu
masalah sosial yang terjadi karena terdapat penyimpangan perilaku serta berbagai aturan-
aturan sosial atau dari nilai dan norma sosial yang berlaku untuk diekspresikan oleh seorang
atau lebih dari anggota masyarakat baik disadari atau tidak disadari.(Sulaiman, 2020). Menurut
(Sarwono, 2011) didalam bukunya menyatakan bahwa ada beberapa aspek-aspek perilaku
menyimpang dikalangan remaja : 1. Perilaku yang menimbulkan korban fisik, seperti tawuran
antar sekolah, berkelahi dengan teman satu sekolah, pembunuhan dan lain sebagainya. 2.
Perilaku yang menimbulkan korban materi, seperti merusak fasilitas sekolah maupun fasilitas
umum. 3. Perilaku yang tidak menimbulkan korban di pihak orang lain, seperti pencabulan,
seks bebas, narkoba dan lain sebagainya. 4. Perilaku yang melanggar status, seperti membolos
sekolah, membantah perintah, pergi dari rumah, sekaligus Munafik, yakni penyimpangan
karena tidak menepati janji, berkata bohong, berkhianat, dan berlagak membela.(Hisyam,
2021).

Berkaitan dengan hal itu, Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan perilaku menyimpang. Pertama, (Rinah, 2023) dalam penelitian jurnalnya
menyebutkan bahwa peranan guru Pendidikan Agama Islam sebagai pengajar serta orang tua
siswa di sekolah dalam menyampaikan ilmu serta membentuk kepribadian dan akhlak siswa.
Adapun faktor pendorong siswa berkelakuan nakal adanya pengaruh teman sebaya yang
mengajak kepada penyimpangan dan faktor penghambat guru PAI dalam menanggulangi
kenakalan siswa yaitu kurangnya dukungan dari beberapa guru, orang tua siswa dan lingkungan
masyarakat.

Kedua, hasil penelitian (Yuli Sari, 2022) menunjukkan peran orang tua pada perilaku
menyimpang berupa suatu tindakan yang diberikan seperti memberikan pengarahan, nasehat,

teguran, hukuman, memarahi anaknya, seperti uang jajan dikurangi serta tindakan lain yang
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berupa mengambil gawai anaknya apabila selalu bermain game online hingga domino untuk
meninggalkan pekerjaan sekolah yang seharusnya dikerjakannya sampai lupa waktu apa yang
mesti anak kerjakan.

Ketiga, Hasil dari penelitian (Muhlis,Holis,Sebgag,Wardi, 2021) dalam penelitian
jurnalnya menyebutkan bahwa perilaku destruktif siswa terhadap guru dalam proses belajar
mengajar di SMP Islam Negeri Madura yang terdiri dari perilaku kekerasan verbal, perilaku
destruktif fisik, dan perilaku mental destruktif. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap
destruktif siswa terhadap gurunya dalam proses belajar mengajar di SMP Islam Negeri Madura
adalah faktor internal berupa status sosial siswa yang lebih tinggi dari gurunya, keinginan untuk
menunjukkan jati dirinya. keberadaan, dan pengaruh keluarga. Sedangkan faktor eksternal
terdiri dari pengaruh informasi teknologi, gaya hidup pelajar, penyalahgunaan narkoba,
pengaruh minuman keras.

Berdasarkan observasi yang sudah dilakukan diperoleh gambaran bahwa ada beberapa
siswa yang masih tidak disiplin dalam melakukan peraturan yang ada di sekolah. Adapun
perilaku menyimpang juga sering terjadi di SMPN 1 Pragaan, bolos sekolah tanpa keterangan,
menggunakan perangkat elektronik (HP) selama jam pelajaran, bullying sesama teman dengan
memanggil nama orang tuanya, berbicara atau bertindak dengan sengaja untuk mendapatkan
perhatian meskipun tidak berhubungan dalam pembelajaran serta berkelahi dengan teman
kelasnya. Adapun faktor penyebab yang mempengaruhi siswa untuk melakukan perilaku
penyimpangan sosial mulai dari faktor internal diri sendirinya, keluarga dan faktor eksternal
seperti halnya teman sebaya dan lingkungan sekitar. Jadi hal tersebut menuntut pihak sekolah
untuk bisa lebih intens dalam membina siswanya dengan menyadarkan para siswa kearah yang
lebih baik lagi melalui pengawasan serta bimbingan yang diharapkan akan meminimalisir
terjadinya perilaku menyimpang yang dilakukan oleh siswa di SMPN 1 Pragaan yang
merupakan salah satu lembaga pendidikan formal Negeri berbasis umum dimana kurikulum

pelajaran Agama Islam lebih sedikit dibandingkan pelajaran umum lainnya.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini yakni penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan
pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif bertujuan untuk melihat serta memahami
fenomena yang dialami subjek penelitian.(Moleong, 2018). Lokasi penelitian terletak di JI.
Raya Pragaan, Pragaan Laok, Kecamatan Pragaan, Kabupaten Sumenep, Jawa Timur. Alasan
Peneliti memilih lokasi ini sebagai tempat penelitian, karena SMPN 1 Pragaan merupakan

Sekolah Menengah Pertama Negeri satu-satunya yang berada di tengah-tengah lembaga SMP
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Islam dan berada di sekitar masyarakat Kecamatan Pragaan, Kabupaten Sumenep sekaligus
salah satu lembaga pendidikan formal Negeri yang berbasis umum dimana kurikulum pelajaran
Pendidikan Agama Islam lebih sedikit dibandingkan pelajaran umum lainnya.

Sedangkan pendekatan studi kasus merupakan penelitian pada kasus tertentu yang
cenderung unik, sehingga studi kasus ini akan secara mendalam mengkaji latar belakang,
keadaan, interaksi yang terjadi untuk menghimpun data, mengambil makna, serta memperoleh
pemahaman dari kasus tersebut.(Mardawani, 2020). Penelitian ini memiliki informan yang
terdiri dari guru Pendidikan Agama Islam, guru BK, dan Kepala Sekolah. Teknik pengumpulan
data penelitian ini yakni observasi, wawancara, serta dokumentasi. Teknik analisa data
penelitian ini yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan
keismpulan. Teknik pengecekan datanya dilakukan dengan menggunakan triangulasi dengan
menggunakan analisis kualitatif deskriptif.(Sugiyono, 2019). Adapun cara yang peneliti

tempuh adalah dengan membandingkan semua data yang telah diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Bentuk dan Faktor Penyebab Perilaku Penyimpangan di SMPN 1 Pragaan
Penyimpangan siswa bagian dari kekurangan moral serta attitude dari diri siswa itu sendiri,
karena saat ini era globalisasi menekankan pada aspek kecanggihan sehingga semua kebutuhan
manusia harus cepat dan serba instan dari sinilah bermula kecenderungan siswa sering acuh,
berbuat hal yang tidak diinginkan ataupun diinginkan dengan melihat skema yang terjadi di
media sosial. Adapun bentuk-bentuk perilaku menyimpang yang dilakukan oleh siswa di
SMPN 1 Pragaan termasuk kategori ringan, serta tergolong pada bentuk penyimpangan primer.
Penyimpangan primer (primary deviance) yakni suatu perilaku yang muncul diakibatkan
berbagai macam alasan, seperti kesempatan, situasional, keterpaksaan, dan lain
sebagainya.(Putri, Wiryosutomo, Dewi, 2023). Terkait dengan bentuk-bentuk perilaku
menyimpang siswa di SMPN 1 Pragaan Gatot Rudy Asmu’i selaku kepala sekolah yang
mengatakan : Perilaku menyimpang itu sama halnya dengan penyimpangan sosial yang mana
setiap sekolah ataupun lembaga pasti mempunyai siswa yang melakukan penyimpangan,
perilaku menyimpang yang terjadi pada siswa-siswi di SMPN 1 Pragaan masih termasuk
penyimpangan ringan artinya dapat diubah dengan diadakannya bimbingan berkala oleh guru.
Ungkapan ini juga diperkuat oleh guru BK di SMPN 1 Pragaan yakni Hirzul Anam : Sesuai
dengan aktivitas saya setiap hari, saya melihat siswa disini itu memang termasuk pada perilaku

menyimpang tapi dalam kategori ringan, dan tergolong ke bentuk penyimpangan primer,
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seperti halnya bolos sekolah, siswa sering berkelahi dengan teman kelasnya, bullying temannya
dengan memanggil nama orang tuanya”.

Selanjutnya dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menemukan data
yang mendukung hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan beberapa informan,
mengenai bentuk-bentuk perilaku menyimpang siswa di SMPN 1 Pragaan Kabupaten Sumenep
yaitu di saat KBM Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung. Memang siswa SMP
masih mengalami keadaan psikis yang labil, keguncangan emosionalitas, serta kepekaan
terhadap pengaruh lingkungan yang dapat menjadikan bermacam-macam karakter tanpa
disadari siswa secara otomatis belajar tetapi realitasnya mereka lebih peka terhadap lingkungan
yang ada di sekitarnya sebagaimana hasil wawancara bersama guru Pendidikan Agama Islam
yaitu Halili Susanto : “Bentuk perilaku menyimpang siswa yang sering terjadi di dalam kelas
SMPN 1 Pragaan waktu saya mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam diantaranya;
perilaku yang mengganggu kelas, seperti menggunakan perangkat elektronik (HP) selama jam
pelajaran, berbicara keras, bercanda berlebihan, mengganggu teman sekelas, tidak
menyelesaikan tugas, menyalin pekerjaan teman atau menunjukkan kurangnya usaha dalam
mengerjakan tugas, serta berbicara atau bertindak dengan sengaja untuk mendapatkan
perhatian meskipun tidak berhubungan dengan pembelajaran’.

1. Bolos Sekolah, umumnya mereka berangkat dari rumah naik motor sendiri atau diantar
oleh wali murid sampai ke sekolah namun sampai tiba di sekolah siswi tersebut berinisiatif
untuk tidak masuk kelas daripada mendapatkan hukuman karena tidak mengerjakan PR dan
pulang dari sekolah sebelum jam pulang sekolah yang seharusnya. Tindakan membolos
merupakan tindakan menyimpang karena telah merugikan siswa yang tidak mendapatkan ilmu
sekaligus merugikan orang tua karena telah sia-sia mengeluarkan biaya untuk menyekolahkan
anaknya.

2. Berkelahi dengan teman kelasnya, hal ini bisa terjadi karena tujuan perkelahian tersebut
bukan untuk mencapai nilai yang positif, melainkan sekedar untuk balas dendam atau pamer
kekuatan dengan teman kelasnya.

3. Bullying dengan memanggil nama orang tuanya atau bahkan mengejek temannya
sendiri yang sering terbiasa diucapkan oleh siswa.

4. Perilaku yang mengganggu kelas, seperti berbicara keras, bercanda berlebihan,
mengganggu teman sekelas, menggunakan perangkat elektronik (HP) selama jam pelajaran,
tidak menyelesaikan tugas, menyalin pekerjaan teman atau menunjukkan kurangnya usaha
dalam mengerjakan tugas, serta berbicara atau bertindak dengan sengaja untuk mendapatkan

perhatian meskipun tidak berhubungan dengan pembelajaran.
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Adapun faktor penyebab yang mendorong siswa untuk melakukan perilaku penyimpangan
sosial dimana setiap perilaku seseorang tidak dapat berhasil menyesuaikan dirinya terhadap
masyarakat, yakni a. Internal (personal & keluarga); faktor utama terjadinya perilaku
menyimpang Yyaitu kepribadian peserta didik itu sendiri. Faktor Personal yaitu faktor pribadi
dari peserta didik untuk melakukan perilaku menyimpang meskipun semua pihak khususnya
sekolah sudah berusaha secara maksimal namun pribadi peserta didik tidak mau membuka diri
kearah yang lebih baik maka semuanya akan sia-sia. Selain itu faktor lain dalam perihal tumbuh
kembang peserta didik itu sendiri yaitu faktor keluarga atau orang terdekatlah yang paling
dominan membentuk pribadi seseorang, jadi dalam hal ini faktor yang memiliki peran penting
dalam terbentuknya perilaku seorang anak yaitu keluarga, karena keluarga dapat
mempengaruhi kehidupan dalam pembentukan watak serta akhlak bagi seorang anak.(Atikah,
Rais, Purnamasari, 2021) b. Eksternal (teman sebaya & masyarakat); Menurut Santrock, teman
sebaya yaitu anak-anak dengan usia atau tingkat kedewasaan yang kurang lebih sama.
Lingkungan teman sebaya merupakan suatu interaksi dengan orang-orang yang mempunyai
kesamaan dalam usia, status sosial, hobi serta pemikiran yang sama, dalam berinteraksi mereka
akan mempertimbangkan dan lebih memilih bergabung dengan orang-orang yang mempunyai
kesamaan dalam hal-hal tersebut.(Santrock, 2009).

Faktor ini juga memiliki pengaruh yang luar biasa bagi peserta didik karena dalam satu
hari, selama siswa di sekolah kurang lebih 7 jam mereka pastinya akan bergaul dengan teman
sebayanya yang beraneka macam karakter dalam segi baik dan buruknya dapat dilihat dengan
siapa mereka bergaul. Selanjutnya siswa sebagai anggota masyarakat selalu mendapat
pengaruh dari keadaan masyarakat dan lingkungannya baik secara langsung maupun tidak
langsung. Hal ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh Paul Horton yang
menyebutkan bahwa dasar pedomannya merujuk pada nilai dan norma yang diikuti oleh
sebagian besar masyarakat, sehingga jika terjadi perilaku yang tidak sejalan dengan nilai-nilai
dan norma subjektif mayoritas masyarakat, maka perilaku tersebut dikatakan

menyimpang.(Narwoko, 2007).

B. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang
Siswa di SMPN 1 Pragaan
1. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) berusaha untuk membentuk sikap kedisiplinan

dan sikap tanggung jawab melalui upaya represif.
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Terbentuknya sikap kedisiplinan siswa-siswi di SMPN 1 Pragaan tidak luput dari
peran seorang guru di sekolah yaitu guru Pendidikan Agama Islam berperan sebagai
teladan untuk semua siswa-siswinya. Keteladanan guru merupakan suatu upaya yang
dilakukan oleh guru untuk memberikan contoh perilaku yang baik dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran. (Mulyati, Hidayati, Hariyanto, 2020). Jadi keteladanan ini sangat
dibutuhkan oleh seorang pendidik karena pendidik merupakan panutan yang akan diikuti
oleh peserta didik dan biasanya apapun yang dilakukan oleh guru pasti akan menjadi
cermin untuk seluruh siswa-siswinya.

Adapun upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi
perilaku penyimpangan siswa di SMPN 1 Pragaan Kabupaten Sumenep yaitu memberikan
sanksi kepada siswa yang termasuk upaya represif. Upaya represif merupakan langkah
yang diambil setelah pelaku melakukan penyimpangan tersebut, atau disebut juga kontrol
sosial yang dilakukan setelah terjadinya pelanggaran dengan maksud hendak memulihkan
keadaan agar bisa berjalan seperti semula. Langkah represif ini berupa pemberian sanksi
atau hukuman dari sekolah agar siswa yang melakukan kenakalan tersebut merasa jera dan
tidak mengulangi perbuatannya lagi(Henslin, 2006).

Upaya represif yang diterapkan guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Pragaan yaitu
apabila siswa ataupun siswi tidak menyelesaikan tugas, menyalin pekerjaan teman atau
kurangnya usaha dalam mengerjakan tugas, sanksi yang dilakukan oleh guru Pendidikan
Agama Islam yaitu memberikan waktu untuk menyelesaikan tugasnya, serta memberikan
tugas lain yang berbeda tetapi mempunyai bobot yang sama, bukan hanya itu siswa
ataupun siswi yang sering bolos ke sekolah tanpa surat keterangan maka siswa ataupun
siswi tersebut akan dikenai sanksi dengan berdiri di depan kelas sambil membaca surah-
surah pendek dan biasanya yang dibaca peserta didik surah Al-Fatihah, Al-Falaqg, Al-
Ikhlas, dan An-Naas yang dilanjutkan dengan istighfar 11x.

2. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam upaya Preventif

di Sekolah.

Upaya yang dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi perilaku
penyimpangan siswa di SMPN 1 Pragaan Kabupaten Sumenep yakni guru selalu menjadi
pembimbing agar murid dapat melaksanakan peraturan kedisiplinan dengan baik, selain
itu guru memberikan teladan yang baik kepada siswa dengan menanamkan nilai-nilai
agama dan selalu memberi nasehat serta arahan kepada murid yang senantiasa berhadapan
dengan berbagai permasalahan yang mereka hadapi melalui Pendekatan emosional.

Pendekatan emosional merupakan usaha untuk mengunggah perasaan dan emosi peserta
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didik dalam meyakini ajaran Islam serta dapat merasakan mana yang baik dan
buruk.(Astrani Kily, 2020). Dalam hal ini sebagai seorang guru tidak hanya menyalurkan
ilmu yang guru miliki, tetapi juga harus mempunyai kreativitas dalam mengelola kelas
supaya dapat mendalami karakteristik peserta didiknya. Melalui pendekatan emosional
guru akan lebih mudah masuk ke dalam lingkungan peserta didik untuk bisa memberi
arahan dan bimbingan supaya terhindar dari hal-hal yang tidak baik seperti melakukan
tindakan bullying di sekolah maupun di luar sekolah.

Upaya preventif merupakan kegiatan yang dilakukan secara sistematis, berencana dan
terarah untuk menjaga agar penyimpangan itu tidak muncul (Willis, 2008). Langkah
preventif yaitu salah satu upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya kenakalan atau
penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh siswa atau bisa dikatakan dengan kontrol
sosial yang dilakukan sebelum terjadinya pelanggaran atau sanksi, upaya preventif ini
yang diterapkan di SMPN 1 Pragaan Kabupaten Sumenep yaitu guru Pendidikan Agama
Islam selalu berusaha untuk membangun komunikasi yang baik agar tertanam sikap empati
terhadap sekitarnya terutama teman dan adik-adik kelasnya, empati merupakan
kemampuan untuk menempatkan diri pada situasi dan kondisi yang dihadapi orang lain,
dengan sikap empati murid diharapkan bisa mencegah perilaku bullying di sekolah.(Said
Alwi, 2021).

Selain itu guru Pendidikan Agama Islam juga meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam berbagai kegiatan seperti KBM, upacara sebagai wadah penanaman pancasila,
sambut pagi (senyum, salim, salam, sapa), serta melakukan berbagai kegiatan keagamaan
yang dilaksanakan setiap hari dengan membaca surah yasin setiap pagi sebelum KBM
berlangsung. Dalam tradisi masyarakat Indonesia, Surah Yasin menjadi salah satu surah
yang selalu dibaca oleh kaum muslimin, khususnya ketika malam jum’at. Surah Yasin
termasuk Surah Makkiyah karena banyak menjelaskan tentang akidah, keimanan, dan
kehidupan akhirat(Arifin, 2015).

Pelaksanaan atau pembiasaan membaca Surah Yasin juga menimbulkan kesadaran
diri dalam diri seseorang untuk selalu ingat dan dekat kepada Allah Swt. dan dalam
membaca Surah Yasin dapat merasakan ketenangan diri dalam diri seseorang.(Rodin,
2013). Temuan ini sangat relevan dengan teori yang dibahas oleh Nazari Mahda dalam
jurnalnya Pengaruh Pembacaan yasin terhadap Spiritualisasi Kaum lIbu di Kecamatan
Sawang bahwa salah satu cara untuk meningkatkan kecerdasan spiritual terhadap diri
seseorang adalah dengan membiasakan pembacaan Surah Yasin.(Mahda, Ramly, &
Wildan, 2021).
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Dari hasil pemaparan teori di atas dapat disimpulkan bahwa pembacaan surah Yasin
adalah untuk membuat seseorang memiliki kesadaran juga semakin mendekatkan dirinya
kepada Allah dan dalam Surah Yasin pula dapat meningkatkan kecerdasan spiritual
seseorang jika hal tersebut sudah menjadi pembiasaan setiap harinya. dan melaksanakan
shalat dzuhur berjamaah serta adanya kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, futsal, dan
drumband yang mana dalam hal ini kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran bertujuan
agar siswa dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minatnya yang

berkualitas dan kompeten di sekolah(Henslin, 2006).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan tiga hal tentang peran guru Pendidikan Agama Islam
dalam mengatasi perilaku menyimpang siswa di SMPN 1 Pragaan. Pertama, bentuk perilaku
menyimpang yang terjadi seperti bolos sekolah, menunjukkan kurangnya usaha dalam
mengerjakan tugas (menyalin pekerjaan temannya), menggunakan perangkat elektronik (HP)
selama jam pelajaran, bullying sesama teman dengan memanggil nama orang tuanya, berbicara
atau bertindak dengan sengaja untuk mendapatkan perhatian meskipun tidak berhubungan
dalam pembelajaran dan berkelahi dengan teman kelasnya.

Kedua, ada faktor penyebab yang mempengaruhi siswa untuk melakukan perilaku
penyimpangan yakni dari faktor internal diri sendirinya atau faktor keluarga diakibatkan
dengan kurangnya didikan dan perhatian orang tua terhadap anak dan faktor eksternal seperti
halnya teman sebaya yang mengikuti tingkah laku temannya dalam berperilaku ketika ia tidak
bisa membatasi diri dari pengaruh tersebut serta faktor masyarakat bisa jadi memberi efek
lingkungan yang kurang baik.

Ketiga, upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi perilaku menyimpang
siswa di SMPN 1 Pragaan berusaha untuk membentuk sikap kedisiplinan dan sikap tanggung
jawab melalui upaya represif yakni guru Pendidikan Agama Islam akan memberikan sanksi
atau konsekuensi kepada siswa supaya mereka merasakan efek jera dan tidak mengulangi
perbuatannya kembali. Bentuk perilaku menyimpang siswa yang terjadi di SMPN 1 Pragaan
sedikit demi sedikit dapat teratasi melalui upaya preventif yang dampaknya sudah terlihat dan
alhamdulillah perilaku menyimpang di kalangan siswa berkurang dengan adanya upaya-upaya
yang dilakukan oleh semua pihak di sekolah salah satunya guru Pendidikan Agama Islam yang
selalu memberi motivasi, nasehat serta arahan kepada siswa yang senantiasa berhadapan

dengan berbagai permasalahan yang mereka hadapi.
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